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BAB I
ANALISIS SOSIOLOGIS PADA OLAHRAGA

Organisasi sosial berkenaan dengan cara bagaimana manusis
pertingkan laku secara sosial diorganisire, waitu ditinjau
regularitasnya dalam perilaku seharusnya dari beberaps orang
terhadap kondisi sosizl di mana mereka menemukan sendiri
karakberistik—karaktsristik [lisiclogis atau psikologis meraka
sebagai individu (Blau dan Scott, 1962) . Sifat tersendiri dari
parspektif sosiclogis adalah tidak secara total gdiungkapkan
gementsra ilmg-ilmu sosial lainnys jugs disangkutpautkan dengan
dimensi-dimensi sSosial dari tindakan manusia. Jadi orientasi

ku manusia adslah

i

+ersendiri dari sosiolegi terhadap studi peril
berfokus pada suatn bentuk organisasi sosial yang khusus: sistam
sosial.

Ini adalah sistem yang terhubung langsung dengan perhatian
substantif pada sosiologi. Pertama, para sosiolog berkepentingsn
dalam ‘struktur dan komposisi’ sistem sosial; yaitu, mereka
tertarik dengsn deskripsi dan analisis sistem sosial dalam hubungsn
sifat primer merska, termasuk atribut, batas, komponen, elsmen,

dan lingkungan. Kedus, parz sosiolog berkepentingan dalam *fungsi

dan perubahan’ sistem sosial; yaitu, merekas tertarik dengan

il

aspek-aspek dinamik dari istrem sosial seperti haloya vang

mendasari proses-proses sosialisasi, perubahan gsosial, koaflik,

vontrol, komunikasi, dan stratifikasi. Ketiga, pars sosiolog
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(B

berkepentingan dalam beberapa jenis siskem sesial: ana
empiris, besar dan kecil, sederhana dan kompleks. Ringkasnva,
sosiologi merupakan studi ilmiah pada struktur dan komposisi,
fungsi dan perubahan sistem seosial dan hubungannya dengan perilaku
manusia.

gifat ilmiah sosiclogi direfleksikan dalam mode-mode
penyelidikan Teoretis dan erpiris dan dititikberatkan pada keahllan
intelektual. Seperti ilmu lainnya, sosiologl memiliki Liga tugss
penyelidikan utama: deskripsi (description), psnemuan (discoveryl,
dan penjelasan (explanation). Sosiclogi sebagai satu bentuk
tertentu dari penyelidikan ilmiah secara KOusSUS berupaya (1)
mendeskripsikan sifat sistem sosial, (Z) menemikan hubungan-
hubungan antar-sifat sistem sosizl, dan (3) menjelaskan/menyingkap

hubungan-hubungan sistematik sosial.

A. Deskripsi Sosiclogis (Konsep dan Klarifikasi)
Para sosiclog pertama kall berkepentingan dalam menyediakan

perhitungan-perhitungan deskriptif tentang struktur, komposisi;

fungsi, dan perubahan sistem s50slal. Tntnk melzkukannya
membutuhkan: konsep, definisi, dan klasifikasi. Konsep

sosiologis (misalnya, klas soslal) merupakan simbol bagi obisk
atau fenomena sosial. Konsep-konsep mengarahkan perhatian

ads apa vandg sedang diteliti dan merupakan definisi dari apa

'3

vang sedang dideéskripsikan. Tipologi atau taksonomi merupakan
sebuak klasifikasi sistematik dari XYonsep-konsep Cerpilih,

namun saling berhubungan, seperti halnya permainan,

Diikiat Mata Kuliah Sosiologi Olahrage
FIK TUNY 26012
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pertandingan, dan olahraga.

Konsep kunci dari sosiclegi adalah ssgala sesuatu Tentang
sistem sosial. Selain itu, kensep pokok dan taksonomi dalam
sosiologl terutama diasosiasikan dengan sifat, problem, dan
proses sistem sosial. Konsep-xonsep ini bisa dianggap sebagat
‘konsep penvensitifan (sensitizing cencepts)’ atau ‘orientasi
pernyataan (orientating statements’ vyang mengindikasikan
Fencmena sosizl yang perlu dideskripsiksn dan dijelaskan oleh
para sos10log.

aransemen logis dan penggolongan dari konsep penyensitifan
menghasilkan skema deskriptif seperti halnys yang telah diteliti
aleh Eestterberg:

Peneliti membutuhkan persyaratan fersusun guna menuntunnya
kepada fenomena yang akan iz teliti. Ta membutuhkan sekumpulan
persyaratan dalam format daftar pertanyasan untuk penelitian
vang akan dicatatnya. Persyaraten yang digrganisir untuk maksud
tersebut merupakan sebuah skema untuk deskripsi rutin. Seperti
nalnya ‘daftar belanis’, menyatakan bzhwa ia harus memilii
sbatu perhitungan sosioclogis standar tentang sesecrand, Suatd
peran sosial, suatu grup, susty bidang institusional, suatu

masyarakat. (Eetterberg, 18985: 57).
1. Sifat dari Sistem sosial

Sacara empiris dipertimbangkan, sebuah sistem scsial

terdiri atas sekumpulan?.  ~ (1] individu yang |

%2

Y
¢

berinteraksi dengan individu lzinnya pada basis derajat

Diktai Mara Kuliah Sosiologi Cfahraga
FIK UNY 2002
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minimal dari dugaan komplimenter dengsan maksud dari, dan
menyesuaikan terhadap (3) sistem kKebersamaan dalam
kevakinan; standar, dan mzksud-maksud komunikasi' (Wiseman,
1966) . Secara konseptual dipertimbangkan, sebuah sistem
sosial rersusun atas (1) sebuzh subsistem normatil vang
disebut dangan kebudayaan, {(2) sebuzah subsistem struktural
vang diistilashkan dengan struktur sosial, dan (3) sebuah
subsistem perilaku srang-orang dalam intsraksi sesial.

Menurut konsiderassi =ebslumnya, beberzpz siztem soasial

o

tertentu merupakan kolsktivitas manusiz yvang dinamik vang
didasarkan pada interaksi antara, ¢1 antara, dan dalam
kumpulan spesifik dari variabel-variabel kebudayaan, sesial,
dan perorangan. Ketiga wariabel ini, yang merupakan sifat
primer dari sistem sosial, ditunjukkan dalam tabgel di

bawah ini:

Tabel 1.1
Komponen Dasar daril Sistem-sistem Bosial

A, Subsistem normatif (Budavya)
. Hilad

i I

. Horma
3. Zanksi
B, Subsistem Struiktural iStruktur sosial)
i. Interaksi terpola
2. Posdsi sosizl
3, Jabatan, golongan, dan scatus

C. Subsistem Perilaku (Orang-orzng)
1. Karakteristik fisik
2, Faralkteristik =osial
k

3. Karakteristilk psikologis

Sumbaer: Loy (197%: 18I1)

Diktai Meata Kuliah Sosiologi (Mahraga
PR LINY 2002
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Kebudayaan

Subsistem normabif dari kebudayzan tersusun atas
beberapa elemen, antara lain keyakinan, tradisi masyarakat,
ideolegi, hukum, adat-istiadat, norma-norma, dan nilsi-
nilai. Definisi sederhana dari Xebudayssn adalan suatu
sistem nilai-nilai, norma-norma dan sanksi-sanksi. Secars
abstrak dipandang, (1) nilai-nilai merupakan tujuan gari
sistem sosial, (2) norma mengindikasikan pola arti yang
disukail dalam mencspai tujuan, (32) sanksi-sanksl posit:
meralfleksiksn pemberian ganjaran terhadsp perbuatan yang
mengarah kepada rujuan—tujuan sistem dsn menggunakan mak

yang tepat dalam mencapainya,; semaentara (3b) sanksi-sanksi

tidak mengarah ke tujuan sistem atau kegagalan dalam
menggunakan makna-makna legitimasi dalam mencapai tujuan.
Guna mengilustrasikan unsur-unsur normatif dari

kebudayaan, dizn

LY

jgap sebuah tim sepakbola sebsgal Sebuah
sistem sosial vyang memiliki ssbuak subsistem normatif
yang diorganisir dalam sekumpulkan nilai, norma, dan saksi
EeErtenin
Nilai

Nilai direfleksikan dalam tekanan eksplisit pads
kemensngan, prestasi pribadi; dan kesuksesan penampilan

tim. Nilai-nilai ini bertindak sebagail tujuan atau menuntun

Diktar Mata Kuliah Sosiolog (lafraga
FIK UNY 2002
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prinsip-prinsip perilaku bagl setiap anggota tim fvaitua,
sistem sosial).
Norma

Terdapat sejumlan norma berkenaan dengan standar-
standar pelaksanaan vang diharapkan di antars para anggoetza

tim. WNorma-norma ini dapat diklasifikasikan menurut

.

1 EET"' "5 %

PR e

i

Lo
i

taksonomi dari Mott (1%65) sebag

A

1. MNorma-norma yang ditentukan (prescribed norms), yang

menspesifikasikan pols perilaku yang dibutuhkan dari

k=

seluruh anggota sistem sosizl.

. NWorma-norma vyang dilarang (proscribed norms),; yang
menspesifikasikan pola perilaku yang dengan tegas
gilaranng bagi seluruh anggetia sistem.

3, Horma-norma ysng dibolehkan (permissive norms), yang
menspesifikssikan pola perilaku yang diizinkan namun
tidak dibutuhkan.

4. Worma pilihan (preference norms), yang menspesifikasikan
pola-pola yang disuksil namun tidsk dibutuhkan.

Sanksi

Setiap tim sepakbola dikenal beberapa sanksi guna
menjamin konformssi ternadsp norme-nerma dan komitmen
terhadap nilai-nilai, Sanksi bisa bersifat formal ataupun
informal; positif ataupun negatif. Bisa jadi sanksi yang

paling positif (informal) adalah ganjaran restu dan pujlan

Didetert Mata Knfiah Soselogi (laliraga
FIK UNY 2002
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vang diterima seorang atlit dari anggots Lim dan pelatihnya
untuk kesuksesan prestasi, Sznksi paling negzatif (formal)
tidak diragukan lagi “dipotong”™ dari tim (yaitu, sSecars
formal dikeluarkan dari sistem sasial).
Struktur Sosial

Struktur sosial dari sebuah sistem sosial terdiri
atas interaksi terpola antarsekumpulan posisi-posisi sosizl,
Suatu posisi sosial menandakan tempat atau lokasi spesifik
individu pada struktur formal kese uhan dari sSebuah
sistem. Interaksi terpcla berkenaan dengan tindakan-tindakan
perilaku timbai-halik yang berulang dan diregulasi
antarpenghuni pada sekumpulan posisi yang telah ditentukan.
Tige unsur penting pada struktur sosial adalah peran/
tugas, status, dan pangkat/ranking. Peran scsial menunjuk
kepada kumpulan spesifik dari kewaliban-kewajiban yana
didefinisikan secars normatif yang diasocsiasikan dengan
penempatan darl sebuzh posisl tertentu. Status =z=osial
menandai crasyarat, hak-hak istimewa, hak-hak, dan ganjaran-
ganjaran simbeli¥ yang diasosiasikan dengan pensmpatan
dari sebuah posisi tertentu. Ranking scsial menunjukkan
prestise seseorang padas sebuah posisi tertentu di dzalam
hirarki prestise pada sebuah sistem scosial tertentu. Menurut
pengamatan Catton (964): ‘Rangking =esenrang pada sebuan
posisi akan bergantung sebagizn kepada kecukugan prestasinys

dalam hal peran/tugas, sebagian lagi kepada sifat kewajiban-

Diktet Mata Kufiah Sosiofogr Olahraga
FIR UNY 2002
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kswajiban yang sedang diembannya dan bagaimana keduz bagian
terssebut dievaluasi secara sosial, dan sebagian lagi pada

nilai yang secara sosizl disematk ads nak-hak, hak-hak

11

=

3

istimewa, dan penghasilzan tambshan yang didapatkannya dari
posisi tersebut.

Bosisi. Unit dasar dari struktur sosial adalah (1)
posisi sosial, dan (2) substruktur yang terdiri atas
kombinasi dari beberapa posizi sosial ke dalam unit-unit
fungsicnal.

Peran/Tugas. Setiap posisi atau substruktur memiliki

sebuah peran Spesifik atau

"o
(4]
=
i
=]
i
|

s
o,
o

bt
it
fm

]
[
s
s
7
o
(1]
T
o
5
o
b ]

dengannya.

Status. Penghuni: posisi Tertentu pada sebuzh Lim
memiliki status spesifik vang menghasilkan berbagai jenis
hak-hak (lstimewa).

Ranking. Penghuni darl sstiap posisi tertentu memiliki
sebush ranking spesifik pada hirarki prestise atau suatu

sistem stratifikasi.

FPerson

Disimpulkan, kebudayvsan dan struktur sosizal merupakan

konsep-konsep yang benar-benar abstrak yang menggambarkan

dua perspektif dari mana sistem sosial dipandang secara
konseptual. Perspektif ketigz berfokus pada pribadi yang
merupakan bagian dalam sebuah sistem: Perspektif ini barisi

hebarapa alternatif. Menurut Cotgrove (1968): “Ketika kita

Diktere Mata Kufieh Sosiclost Olatiraga
FIK GNY 2002
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memandang sistem so0sizl darl perspskiif individu, Kita
dapat memulai dengan meletakkan posisinya ... dalam aistem

2 beraksi ... di luar

... atau kita dapat menguili cara
perannya, atau kita dapat memandang kualitas-kualitas
personal vang khas yang membawanya kepada perannya.”
Beberapa jenis dari kualitas-kualitas personal yang
mempengaruhl perundangan peran/tugas seorang individu bisa

diklagifikasikan secara luas sebagal karakteristik fisik,

1k}

karaksteristik sosial, dan karakteristik psikologis
bi sisi lain, apabila suatu tim tertentu diperlakukan
sebagai sebush sistem sosial, person padzs posisi tertentu

dipandang dari sudut sosial sendiri memiliki karakteristlhk-
xarakteristik fisik yang khas, sosizl dan psikelogis.
Permasalahan dan Proses

Sistem sosizl dikarakterisasikan dengan sejumlah
permasalahan sosial dan preses sosioclogis. Setiap sistem
sosial dikonfrontasikan dengan keseluruhan permasalahan
tentang “kelangsungan hidup sosisl”. Bila sebush sistem

tetap berlangsung sebagal sesbuah entitas scsial terus-

Manurut Olsen, syarat-gyarat organisasi dasar tersebul

1. Penanggulangan populasi melalul reproduksi atau

rekruitmen.

Diktat Mata Kuliah Sosiologi (Olahraga
FIK UNY 2002
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2. Ketentuan untuk pelatihan atau sosiasialisasi para

anggota organisasi.

[¥3)

Promosi komunikasi dan interaxsi antara para anggola

dan perangkat-perangkat organisasi.

4. Pembukaan divisi kerja melalul spesizlisasi dzlam tugas,

aktivitas, kewaiiban, dan tanggung jawab.
5, Penugassn aktor-zkitor sosial padas peran, atau tugas
penting, aktivitas, kewajiban dan tanggung Jawab.

Menggalakkan hubungan antarbagizn komponen organisasi.

o

7. Membagi nilai-nilai sosial umum antaranggota, termasuk
kesepakatan tentang tujuan organisasi.

8., Menegakkan norma-norma dan aturan-—aturan yang umam,
konsisten dan memadai.

9. Mengusahakan sumber—sumber penghasilan penting dari
lingkungan alam dan sosial.

4 10. Pangembangan mealode dalam penentuan keputusan

arganisasi.

11. Keardinasi aktivitas-aktivitas organisasi guna mencapai
tujuan organisasi.

12, Menentukan zlokasi

e

rz aznggots yang bermanfzat pada

aktivitas—aktivitas croanisasi.

13, Perlindungzn pada organisssi terhadap 2ancaman dan

tekanan dari luar.

Bt
al

. Mangontrol tindakan-tindskan anggota organisasi yang

menyimpang dan mengacaukan.

Diktat Mara Kufiah Sosiologi Olahraga
FIE UNY 2002




BAB 1 11
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15. Menciptakan prosedur—-prossedur dalam menangani ztsu

menyelasaikan konflik di dalam organisasi.

16, Mempromeosikan unitas atan integrasi organisasi.

17. Pengembangan prosedur-prosedur dalam perubzhan
organisasi.

(Glsen, 1968, pp. 74-75).

Sistem sosial mengembangkan struktur-struztur
institusional yang herbeda dan menggunakan berbagal proses
sozial dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan crganigasi
meraka. Selain itu, mekanisme-mekanisme terpola vang
dikembangkan oleh sistem s¢sial dalam memenuh: kebutuhan-
kebutuhan organisasi merska biasanya menimbulkan derajat/
tingkat wyang berubsh-ubah dan berbagai bentuk kenflik
sozial. Kanflik dalam proses sosial tersebut diasosiasikan
dengan pola perilake menyvimpang, diskriminasi, protes

politik, kerusuhan, pemberontakan, pemogoran, Bahkan

DEpSrangan.

2. Tipe-tipe Sistem Sosial

Level Analisis

i

Eetikas menganaliza suatu sistem sosial, soziolog
berfokus pada: elemen-elemen budayanva, hal-hal lain pada
dimensi strukturalnya, dan karakteristik perilakunya. Ketiga

fokus tersebut secara tidak langsung manyatazkan level-

lovel analisis vang herbeda. Menurub Caplow {1933) terdapat

Diktat Mata Kulich Sosiologi Olahraga
FIK UNY 2002
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4 level analisis sosiologis, yaitu:

1. Kumpulan (aggregste); berfokus pada beberapa individu
ng dikategorikan menurut identitas-identitas sosial
(kategori} tertentu seperti usia, Jjenis kelamin,

pendapatan, atalpun sgama.

2. Kelompok (group); berfokus pada beberapa individu
sebagai pribadi dan sering dikaitkan dengan menganalisa
hubungan antara pribadi dan strukifur sosial.

3. Organisasi (organization); memperlakukan person lebih

sebagai pelaku peran (aktor sosial} daripada sebagail
1 =

s

ripadi vyang khas.

4. Lembaga (institution); menitikberatkan pola-pola sosial
yang sedang berlaku yang diasosiasikan dengan sekumpulan
nosisi sosial (yang abstrak).

Sistem Analitik

Empat level analisis secsiclogis bisa diperlakukan

=g

sebagai sistem sosial analitik. Meskipun demikian, istila
kategori sosizl digunakan dalam prefgrensinys terhadap
istilah kumpulan (aggregate) dalam rangka menghindari

1

kerancuan dengzn istilan kesatuan l(aggregation), maka fi

i
m

organisasi sesial empiris adalah sebagal berikut:

]
I

m

1. ¥ategori sosial (sSocisl category) adslah sistem sosial
by

r

yang diorganisir melalul sekumpulan orang Yang

f.":-

soEl

1

dikategorikan menurut satu atau lebih identita

Bersama sscara Jmam.

Dikat Maia Kiliah Sosiologi (lahraga
FIK UNY 2002
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[u0

. Kelompok (group) adalah sistem sosial yang diorganisir

melalui sekumpulan interaksi pribadi.

3. Organisasi (organization)

o
o
]
11
o3
L]
n
e
i
=
L]
(2]
n
i)
P
L5
(41}
i
0

dicrganisir melalui interaksi terpecla dari perighuni

pada sekumpulzan posisi sosial.

i

Lembaga (institution) adalah sistem sosial yang
diorganisirvr-melalui pola-pols sesial yang sedang berlaku
dan praktiknya dikembangkan pada sekumpulan nilai,
norma dan sanksi.
Sistem Empiris

Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1.2, beberapa jenis
sistem sosial empiris cenderung dizsosiasikan dengan tipe-
tipe =istem sosial Tertentu.

Kategori sosial bisa diklasifikasikan gebagail
unidimensieonal dan multidimensicnal. Kategori sosial

unidimensional seperti usia, jenis kelamin, ras, pendapatan,

agama, status perkawinan, dan pilihan politik. Kategori

sosial multidimensional sepsrti kelas sosizl, kelompok

etnik, dan subkultur.

Kelompok/qrup bisa diklasifikasikan sebagal primer
atau sekunder. Pada kelompok primer, seftiap anggota
barinterasksl secara langsung dan reguler depgan setiap

ganggota lainnya. Sedangkan kelompok sekunder, kondisinya

tidak demikian (Caplow, 1964).

[kt Mata Kuliah Sosiologt Ofohraga
FIK LINY 20402
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Tabel 1.2
Basic types of empirical social systeams

. Social categories B. Associations
A, Unidimensional 1. Business assaciations
1. Age (voung-old) 2. Mutual-benefit associations
2. Sex (male-female} 3, Service associations
3. Residence {urban-rural) 4. Commonwealth asseciations
B, Bultidimensional . Territarial collectivitios
1. Social classes 1. Communilics
2. Ethnic groups 2. Socictics
3. Subcultures 3. Confederations
[l. Groups IV Institulions
A, Primary groups A, Socializing institutions
1. MNuclear families 1. Kinship netwoarks
2. Cliques 2. Educational netwerks
3. Peer groups 3. Valuntary associations
B. Seeondary groups B. Regulative institutions
1. Work groups 1. Economic networks
2. Creative groups 2. Legal networks
3. Gratification groups 3, Military networks
4. Social-action groups 4. Polilical netwaorks

¢, Cultural institutions

A. Aggregations 1. Artistic networks
1. Audiences 2, Mass media networks
2, Crowds 3, Beligious networks
3, Publics 4. Scientific networks

Ul Organizations

Organisasi: dik ifikasikan sebagail (a) kessatuan

{aggregaticens), (b} perkumpulan {(asseciaticns), dan ()
¥eber=amaan wilayah (ferritorial collectivirties). Kesatuan
merugpakan ssbuah organisasi sosizl yang asal-usulnys relabifl

rsifat sementarzs, dan dalam golongan kecil

spantan, b

i

{Olsen, 1968). Perkumpulan adalah organisasi sosial yang
lebin kurang diciptakan dengan maksud mencapal tujoan-
tujuan vang relatil spesifik dan terbatas (Olsen, 15%68).

lLembaga (Institution) bisa diklazifikasikan menijadi
iga bidang lembaga wutama: sosialisasi, regulatif dan

wultural [(Eisentact, 13268). Lembags scsizlisssi mencakup

Dikrar Mara Kulialh Sosicdogi Olahragea
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keluarga dan jaringan kekeluargaan, -sekcolah dan jaringan
pendidikan, serta klub dan perkumpulan sikarela. Lembaga
regulatif mencakup Jaringan ekonemi, resmi, peolitik, dan
militer pada masyarakat. Lembaga kultural mencakup jaringan
seni, media massa, agama dan Llmizh;, dan berhubungzan dengan
“_ . . hasil karvs/fartifak dan dengan distribusi

i

Hat.

W

-

At

diferensizlnyz antarberbagal kKelompok masgy
Kadangkala sistem stratifikasi sosial dipandang sebagal

A

iembaga sosial apabila berhubungan dengan . . . distribusi

o

diferensizl pada peosisi, ganjaran, dan sumber penghasilan
dan diakses oleh berbagal individa dan kelompek 4i dalam

masyarakat” [(Elsenstadt, 19&85).

Institusi/lembaca mewskili g

(]

longen zbstraksl yang
lebin tingagl daripada keleompok/gruo, organisasi ataupun
sistem sosial lsinnyva, dan mencakup aktivitas make-up
dalam mendiokung beberapa lembaga lainnya. Dengan kata

lzin, semuz sistem menczkup beheraps pola perilaku yang

manyajikan suatu jumliah lembaga vang barbeda, namuen seluruh

sistem secara primer dicurahkan kepads saty atau institusi |

Imbangan empiris dari sistéem andlitik institusi adalan
jaringan sosial (sociald network) . “Suatu jaringan (network)

dikhususkan secara fungsipnal sSebagal prganisasi sesidl

yang menghubungkan bersama berbkagal perkumpulan, kelompok

(7))

dan tipe organisasi izinnya, padas suatu masyarakal, semua

{ikrers Mena Kudiah Sosinlogi Olahrasa
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yang terantarhubungkan melalul persangkutannya dengan

sekumpulan aktivitas umam” (Olsen, 1968).

B. Penjelasan Sosiclogis (Tecori dan Paradigma)
Penjalasan tentang suatu fenomens biasanya diasosiasikan

dengan suatu teori tentang fsromena tersebut. "“Teori adalah

sekumpulan pernyataan yang terhubung secara sistemstis,

(5t}

B

(]

mencakup beberapa perumusan dalil, yang dapat diuji s a
empiris. (Ruedner, 1966). Penjelasan terdiri atas perclshan
{penarikan kesimpulan) secara logis tentang suatu dalil (yakna,
pernyataan spesifik tentang suatu hubungan)] dari suatu tecri.

Maka, ™... pernyataan spesifik dijelaskan oleh dalil-dalil

umum selams dapat digolongkan sebagai yang dapat dibuktikan
(Blau, 1969, Homans (15687) lebih tegss lagl menyatakan: ™...
ATy teori tentbang suatu Zencomena adalah suatu penjelasan

tentang fenomens, dan tidak ada sehingga bukan merupskan

suatu penielasan yang pantas disebut sebagal teori.”

Fungsi ™“sasaran” pvada teorli secara ringkas separii
dinyatakan oleh Stinchcombe (19268) adalah bahwa “alasan untuk
memiliki Teori tentang Isnomens 505i1al adalah untuk menjelaskan
pola dalam penelitian dunia.” Sementara Goode dan Hatt
menyatakan pahwa teori adalah alst ilmua pengetahuan dalam
cara-cara sebagail berikuot: (1) mendefinisikan orientasi pokok
pada suatu ilmu, dengan mendefinisikan denis data yang menjad:
ahstrak/intisari; [2) menawarkan suatu rencana konseptual di

mans fenomena relsvan disistematisasikan, diklgsifikasikan,

[ didetent Menter Kuliah Sosiologi Clabraga
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zn diantarhobungkan; [(3) meringkss fakta-fakta ke dalam (1)

@

alisasi pmpiris dan (b) sistem-sistem generalisasi; (£)

Wy
[
':l

memprediksl fzkia-fakta; dan (5) mengisi gelah kosong pada

pengetahuan kita.
gifat teori menurut Zetterberg (1965, p. 161-166) adalah
sebagal perikut:
[1) Tegri dapat digunakan untuk mengadakan ringkasan aktual
dari/atau penempan-pensmnuan penelitian yang dibharapkan.
(2) Teorli dapat digunakan untuk mengkoordinasikan penelitian
sehingga beberaps pensemuan yvang terpisan ssling mendukung,
memberikan teori yvang lebih masuk akal dari sstiap penemuan.
(3) Teori dapat digunakan untux melokasikan daiil-dalil wvang
paling strategik atau yang paling dapat diatur guna

pengulian.

-—
e

| Teori menyediakan suatu area terbatas yang melokasikan

dalil-dalil wyang Xkeliru ketika statu hipotesis harus

\.I‘a

memenuhi suatu tes empil

1. Tipe=-tipe Teori

Set-of-Law

Terdiri atas dalil-dalil vang mengekspresikan
generalisasi dalil-dzlil sebagal pernyataan-pernyataan
relasional dalam format legis: “Bila A, maka B.*
Aksiomatik

Dalil-dalil umum secara sistematis dihubungkan dalam

Dikiar Mara Knfrah Sosiedogr ( Healrago
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sebuah teori aksiomatik vang disebut postulates (dalil-

LAt

dalil). Teori-teori aksiomatik tersusun atas dua kumpulan

alil: sekumpulan dsiil disebut sksicoma, dan sekumpulan

&5

o

alil yvang dipercleh dari aksioma disebut teorema. Contoh

hipotetis dari teori sosiclogi dalam format zksiomatilk

adalah seperti berikur:

1 s fis

Aksiomz 1 : Bila pengetahuan, maka ahli,

Aksioma II : Bila ahli, maka martabat.

Teorema A : Karena itu, bila pengetahuan, maka martabsat.
Proses Kausal

Ferbedaan utama antara format teoeri ini dengan format

I

aksiomatik adalah bahwa s2iuruh pernyatsan dianggap sama
pentingnya, tidak diklasifikasikan ke dalam zksioma dan
teorema, dan pernyatzan dihzdirkan dalam bebherapa pola
berbeds, sebagal sebuan preoses kausal (Reynolds, 1971).
Contoh:

Bila sentralicas, maka pengetahuan

Bila pengetzhuan, maka wewenang

Bila wewenang, maks prestiss

Bila prestise, maka sentralitas

Proses kausal digambarkasn yang digambarkan pada Gambar
1 secara tidak langsung mnyatakan bahwa (1) seorang individu
yvang memiliki tingkat interaksi vang tinggi dengan para
anggota kelompok lainnya akan cenderung memperoleh

cengetahuan tentang kebutuhan dan sikap merseka, dan (2)

Dhiketent Merter Kalichr Sosiofogi ahraga
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perplehan pengetzhuean ini memungkinkannya menggunakan
pengaruh vyang lebin besar dan mempercleh wewenang yang
lebin besar, yvang (3) membarikan kepada individu prestise

yvang lebih besar dan (4) hasil akhirnya adalah ia berada

pada posisi sentralitas (cf. Zetterberg, 1865, pp. 51-
9273 «
2. Perspektif Teoretis
Terdapat berbsgal kompetisi pemikiran antarsekeolah

pgi saat ini (cf. Wallace, 1963), antars iain

pada sosio

in
-

teoritikus konflik (mis, Collins, 1575; Dahrendorf, 1859),
tearitikus fungsiocnal {(mis, Demreath dan Peterscon, 1967

Martindale, 1965; Merton, 1%6E; Parsens, 18366, 1871;

93]

2tompk ), teoritikus sistem modern (mis, Buckley,

m

1967, 1968; Kuha, 1974, 1975, teoritikus pertukaran sosial
(mis, Blau, 1962, Burns, 1973; Ekeh, 1974; Emerson, 19767
Homans, 1961; Thibault dan ¥elly, 1959), dan teczitikus
interaksi simbolik (mis, Blumer, 1%6%; Hewit,
19647 Maris dan Meltzer, 1972; Ross, 19%62; Shibutani,
18R1, 1870; Stone dan Farberman, 1%70). Untuk tinjauan,

anzalisis dan krillik pada perspektif teorsetis dominan

tersebut, direferenaikan pads Turpner {15974), Warshay (1975),
dan Zeitlin (1973).

Kegunaan beberapa pendekatan tacretis di atas terhadap
penjelasan fenomena yang terkait denasn olahraga adslzan

memberikan contoh melalui teks, selama tidalk adal perspektif

Diktent Menter Kirdiah Sosiodogi Olahraga
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teoretisz tertentu disahkan. Stinchcombe (1968) menyatakan,
“menggagaskan teori fenomena sosial dapat dilakukan dengan

baik oleh mereka yang memiliki b

w

rmacam strategl teoretis
dalam percobaannya”; dan “pila satu pendekatan tidak dapat
menjelaskan suatu fenomeéna tertentu, teoritikus hendaklah
menceba yang lainnya.” Secara ringkas, sosiologi adalah
iimu pengetshuan multimetode maupun panyas paradigma (cf.
Bottomore, 1975; Ritzer, L19%75b).

Paradigma adalah unit terbesar dar: konsensus di dalam
suatu ilmu pengetahuan dan merupakan suatu komunitas {atau
subkomunitas) ilmiah yang berbada dari yang lainnya (Ritzer,
1995b; po Fls

Ritzer beralasan bahwa suatu paradigma memiliki empat

it

| xomponen dasar: (1) sebuah exsemplar, atau poLongan rarya
vang bertindak sebagai model bagl mereka yang bekerja
dalam paradigma; (2) sebuah gambaran dari materi persoalan;
{3) tepri-teori; dan (4) metode-metode dan instrumen-
instrumen. Jadi, teori bukanlah paradigma itu sendir:
melsinkan merupakan komponen dari paradigmz yand jath
labih besar dalsm sosiclogi modern:; fakta-fakta sosial,

definisi-definisi sosial, dan perilawxu sosial.

Paradigma Fakta-fakta Sosial

16

Karya Emle Durkheim (1951, 1854) merupakan eksemolar
klasik dari paradigma fakta sosial, dan karysa Warriner

{1956} menawarkan ssbuah eksemplar kontemporer dari

Diifetar Marta Kuliah Sosiodogi lafiragea
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varadigma ini. Sebagaimana Ritzer telzh meringkaskan fokus
kanseptual paradigma: ™. . . ahli fakta sosial kontempozrex
menerima realitas dari fakta-fakta sosial suatu kelompok,
suatu norma; suatuy lembaga; atau spatu =zistem sosial.,
Mereka berfokus pada studi tentang fakta-fakta sosial ini
dan efek-efek koersif pada individu dan mereka membuktikan
bahwa suatu fakta sosizl hanya dapat dijelaskan oleh fakia-

fakta sosial lainnya” (Ritezer, 19753, p. 159},

LEl

3

Fungsionalisme struktural, dikarakterisasikan ¢

L.

karya Farsons (1951, 1%g6, 1971) dan Merton (1968},

diorisntasikan kepads analisis hubungan antara struk

nEr=

(4 )

struktur sosial dan lambaga-lembaga sozial =zerba sfek
vang dihesilkannva terhadsp perilaky manusis. Kerangkas
raferonsil sosioclogis inl menggambarkan sebuzh orde atau
model konsensus darl masyarakat yang memandang “masyarakat
sebagai sebuah batasan Jazim dari suatu sistem Lindakan”
dan wvang mengekspgresikan sustu “sikdp peositif terhadap
pananganan lembaga-lembaga so0s5izlY [Horton, 1565).

Teori konfiik digambarkan oleh karya Dahrendorft (1959).
Kerangka referensi sesiclegis ini memandang “masyarakat
zebzgal sebuah kontes perjuangan antaras kelompok—kelompok
dengan maksud-maksnd dan perspektif-perspelktif sebagai
lawannya™ dan mengexspregikan sebuah “sikap positif terhadap

perubzhan” {Horton, 10565). Bagili para tecritikus konFlik;

perselisihan dan kenflik adalah tidak dapat dihindari dan

Dk Mata Kaliah Sosiologi (Hahraga
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bermula dari alokasi diferensial pada otoritas dan wewenansg

antarperbagal posisi di masyarakat.
Paradigma Definisi Sosial

Paradigma definisi sesial ditunjukkan dalam karya Weber
yvang membuktikan bahwa:

.. tindakan sejauh ini merupakan tindakan sosial yang
bermanfaat dari maksud subjektif wvang disematkan padanya
melalui tindakan satu stau lebih individu, membari laporan
tehtang perilakon wyang lain sehingga diorientasikan pada

| rangkaian pelajarannya (Wsber, 1547, p. BE).
| Fara ahli definisi sosizl menglkuti pzandangan pahwa
sesaprang adalah pencipbta akzif dari rpealitas sosialnva
sendiri, sehingga mereks tertarik dalam “proses mental
sehagaimana hasil dari sksi dan interaksl tarssbut® (Ritzer,
189758} -
Fenomenologl dan etnomeltodologi berpusat pada
“rekonstruksi peta kognitif dalam pikiran orang-orang yang

mamunakinkan mereka merasakan adktivitas-aktivitas sehari-

hari merska dan mengzalaminya® (Coser, 1975). Pendekatan
ini menekanksn bahwa makna subjekiif gdalsh peating sekaii

terhadap interaksi, baik bagi aktor mauvpun orang lain
vang harus menafsirkannva dan sesuai bertindak. Ferspektif
i ini direfleksikan dalam karya Schutz (18264), Garfinkel

(1%267), dan Cicourel (1974), Z2erta para penerus merska,

Dikered Mentar Kulich Sosiologi Olahraga
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Paradigma Perilaku Sosial

Karya B.¥. Skinner (1971} menyediakan gksemplar bagl
paradigma perilaku sosial, ¥Yang paling dekar
mengidentifikasikan perspektif sosiplogis yang
dissosiasikan dengan paradigma ini adalah sogiologl perilaku

tef. Burgess dan Bushell, 1969) dan teori pertukaran (T

Blay, 1964; Homans, 1281; Thibault dan Kellw; 1953).

perspektif-perspektif ini berfokus pada hubungan BnTara

sndividu dan lingkungan merska dan berupaya mensrangian

-

interakso sosial dalam kaitan-kaitan prinsip psikaolagi

erilaku.

Ty

secara ringkas, dapat dicatat bahwa heperapa metode

penelitian Tunggal atau teknik perlakuan data sdalan

Cidax

mencukupi untuk analisis empirils sepenuhnya tentang sistem

sosizl, beberapa paradigma tertentu adalan tigak mencukupi

untulk sebuah analisis teoretis yang lengxap tentang slstem

sosial. Sebagalmana ke

il

impulan Ritzer (1875Dh)

d

Lam

3]

argumennya: “Pada kenyataannya, tidak ads aspsk realitas

spsial dapat menjelaskan secara memadal tanpa menggambarkan

wawasan dari seluruh paradigma.” Akhirnya, harus diakui

bahwa teori dan metode adalan erat kaitannya dan kerapksll

metode tertentu adalah lebih tepat untuk paradigma tertentu.

Dhikteat Mericr Kalierh Sesiologs Clahraga
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